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ABSTRAK 
Latar belakang: Skizofrenia dengan gejala halusinasi dapat mengganggu konsentrasi, 
komunikasi, hubungan interpersonal, dan keterlibatan pasien dalam aktivitas sosial. Frekuensi 
halusinasi yang berulang diduga berkaitan dengan rendahnya kemampuan fungsi sosial pasien 
skizofrenia. Tujuan: mengetahui hubungan frekuensi halusinasi dengan kemampuan fungsi 
sosial pada pasien skizofrenia di RSUD dr. Loekmono Hadi Kudus. Metode: Penelitian ini 
menggunakan desain observasional analitik korelasional dengan pendekatan cross-sectional. 
Sampel berjumlah 32 pasien skizofrenia yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, dengan 
teknik total sampling. Instrumen penelitian menggunakan Skala Frekuensi Halusinasi (SFH) dan 
Skala Kemampuan Fungsi Sosial (SKFS). Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 
menggunakan uji Chi-Square serta korelasi Spearman. Hasil: Mayoritas responden memiliki 
frekuensi halusinasi sedang sebanyak 13 responden (40,6%). Kemampuan fungsi sosial paling 
banyak berada pada kategori tinggi sebanyak 13 responden (40,6%). Hasil uji Chi-Square 
menunjukkan p value = 0,000 (<0,05), dan uji Spearman menunjukkan r = -0,928 dengan p 
value = 0,000. Kesimpulan: Terdapat hubungan bermakna antara frekuensi halusinasi dengan 
kemampuan fungsi sosial pasien skizofrenia di RSUD dr. Loekmono Hadi Kudus. Hubungan 
bersifat negatif sangat kuat, sehingga semakin tinggi frekuensi halusinasi maka kemampuan 
fungsi sosial pasien cenderung semakin rendah. Perawat perlu melakukan pengkajian frekuensi 
halusinasi secara rutin dan mengoptimalkan intervensi keperawatan jiwa serta rehabilitasi 
psikososial untuk mempertahankan fungsi sosial pasien. 
 
KATA KUNCI: frekuensi halusinasi; fungsi sosial; skizofrenia 
 

ABSTRACT 
Background: Schizophrenia with hallucinations may impair concentration, communication, 
interpersonal relationships, and participation in social activities. Recurrent hallucinations are 
assumed to be related to decreased social functioning among patients with schizophrenia. 
Objective: This study aimed to determine the relationship between hallucination frequency and 
social functioning ability among patients with schizophrenia at dr. Loekmono Hadi Kudus 
Hospital. Method: This study used an observational analytic correlational design with a cross-
sectional approach. The sample consisted of 32 patients with schizophrenia selected using total 
sampling according to inclusion and exclusion criteria. Data were collected using the 
Hallucination Frequency Scale and Social Functioning Ability Scale. Data were analyzed using 
univariate analysis, Chi-Square test, and Spearman correlation. Result: Most respondents had 
moderate hallucination frequency (13 respondents; 40.6%). Social functioning ability was 
mostly in the high category (13 respondents; 40.6%). The Chi-Square test showed p value = 
0.000 (<0.05), while Spearman correlation showed r = -0.928 with p value = 0.000. 
Conclusion: There was a significant relationship between hallucination frequency and social 
functioning ability among patients with schizophrenia at dr. Loekmono Hadi Kudus Hospital. 
The relationship was very strong and negative, indicating that higher hallucination frequency 
tends to be associated with lower social functioning ability. Nurses are encouraged to routinely 
assess hallucination frequency and optimize psychiatric nursing interventions and psychosocial 
rehabilitation to maintain patients' social functioning. 
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PENDAHULUAN 
Pasien skizofrenia dengan gejala halusinasi kerap mengalami penurunan fungsi 

sosial yang tampak dari berkurangnya kemampuan menjalankan peran sehari-hari, 
mempertahankan relasi, serta berpartisipasi dalam aktivitas kerja, pendidikan, keluarga, 
dan komunitas. Penurunan fungsi sosial pada pasien skizofrenia tidak hanya menjadi 
konsekuensi klinis dari gejala psikotik, tetapi juga menjadi masalah keperawatan yang 
berdampak pada proses pemulihan dan kualitas hidup pasien (Ningsih et al., 2023; 
Shahraki Mojahed & Nakhaei, 2022). 

Skizofrenia masih menjadi gangguan jiwa berat dengan beban disabilitas besar. 
Secara global, skizofrenia diperkirakan dialami oleh puluhan juta orang dan banyak 
terjadi pada usia produktif, sehingga dapat mengganggu pendidikan, pekerjaan, 
hubungan keluarga, dan fungsi sosial. Di Indonesia, masalah gangguan jiwa berat masih 
menjadi tantangan pelayanan kesehatan, termasuk di Jawa Tengah yang memiliki beban 
kasus skizofrenia/psikosis cukup tinggi dibandingkan beberapa wilayah lain (Dinas 
Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2021; Rahmawati, 2022; World Health Organization, 
2025). 

Halusinasi yang berulang dapat menimbulkan distres, kecemasan, gangguan 
konsentrasi, perilaku menghindar, dan penarikan diri dari lingkungan sosial. Pasien 
yang sering mengalami halusinasi dapat mengalami hambatan mengikuti percakapan, 
kesulitan mempertahankan interaksi, dan menurunnya partisipasi dalam kegiatan sosial. 
Kondisi ini memperkuat dugaan bahwa frekuensi halusinasi memiliki hubungan dengan 
kemampuan fungsi sosial pasien skizofrenia (Abdelraof et al., 2023; Ihsanudin et al., 
2024; Smith et al., 2022). 

RSUD dr. Loekmono Hadi Kudus merupakan rumah sakit rujukan di Kabupaten 
Kudus yang juga memberikan pelayanan pada pasien gangguan jiwa. Berdasarkan data 
penelitian, pasien skizofrenia yang menjadi responden sebanyak 32 orang. Namun, 
gambaran hubungan antara frekuensi halusinasi dan kemampuan fungsi sosial pasien 
belum terdokumentasi secara rinci, sehingga diperlukan penelitian untuk memberikan 
dasar pengembangan intervensi keperawatan jiwa dan rehabilitasi psikososial. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan frekuensi halusinasi dengan kemampuan 
fungsi sosial pada pasien skizofrenia di RSUD dr. Loekmono Hadi Kudus. 

 
METODE 
Desain 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik korelatif dengan 
pendekatan cross-sectional.  
 
Pertanyaan penelitian 

Apakah ada Hubungan frekuensi halusinasi dengan kemampuan fungsi sosial 
pada pasien skizofrenia di RSUD dr. Loekmono Hadi Kudus.? 
 
Sampel dan setting 

Populasi penelitian adalah pasien skizofrenia di RSUD dr. Loekmono Hadi Kudus, 
dengan jumlah sampel 32 responden yang diambil menggunakan teknik total sampling. 
Kriteria inklusi meliputi pasien dengan diagnosis skizofrenia oleh dokter spesialis 
kejiwaan/psikiater, menjalani perawatan di RSUD dr. Loekmono Hadi Kudus, berada 
dalam kondisi tenang dan dapat diajak berkomunikasi secara verbal, berusia dewasa, 
mengalami halusinasi dalam periode pengukuran, serta bersedia menjadi responden. 
Kriteria eksklusi meliputi responden yang diam atau mengamuk, menolak berpartisipasi, 
mengalami gangguan neurokognitif berat/disorientasi berat, gangguan 
sensori/komunikasi berat, atau komorbid medis/neurologis signifikan yang 
memengaruhi fungsi sosial dan kemampuan menjawab. 
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Variabel 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah frekuensi halusinasi, sedangkan 

variabel terikat adalah kemampuan fungsi sosial.  
 
Instrument 

Frekuensi halusinasi diukur menggunakan kuesioner Skala Frekuensi Halusinasi 
(SFH) dengan kategori rendah (8-16), sedang (17-24), dan tinggi (25-32). Kemampuan 
fungsi sosial diukur menggunakan Skala Kemampuan Fungsi Sosial (SKFS) dengan 
kategori rendah (16-32), sedang (33-48), dan tinggi (49-64).  
 
Pengumpulan data  

Penelitian dilakukan di ruang Cempaka RSUD dr. Loekmono Hadi Kudus pada 
tanggal 1 Maret sampai 10 April 2026. Penelitian diawali dengan pengurusan izin 
penelitian dari institusi pendidikan dan rumah sakit. Peneliti berkoordinasi dengan 
perawat ruangan untuk menentukan responden sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. 
Responden yang memenuhi kriteria diberikan penjelasan mengenai tujuan, manfaat, 
prosedur, hak kerahasiaan, dan kebebasan untuk menolak atau menghentikan 
partisipasi. Setelah responden menyetujui dan menandatangani informed consent, 
peneliti melakukan pengisian instrumen SFH dan SKFS dengan pendampingan sesuai 
kebutuhan responden. Data yang telah terkumpul diperiksa kelengkapannya, diberi 
kode, ditabulasi, dan dianalisis sesuai rencana penelitian 
 
Analisis data 

Data dianalisis menggunakan analisis univariat untuk distribusi frekuensi dan 
analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square serta korelasi Spearman dengan tingkat 
kemaknaan 0,05. 
 
Etika penelitian 

Penelitian ini menerapkan prinsip etika penelitian, yaitu informed consent, 
autonomy, beneficence, non-maleficence, confidentiality, anonymity, dan justice. 
Responden diberikan penjelasan penelitian secara lengkap sebelum pengambilan data 
dan berhak menolak tanpa konsekuensi terhadap pelayanan kesehatan. Identitas 
responden dijaga dengan menggunakan kode responden, data hanya digunakan untuk 
kepentingan penelitian, dan seluruh responden diperlakukan secara adil tanpa 
membedakan usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, maupun kondisi klinis. 
 
HASIL 

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk karakteristik responden, distribusi 
frekuensi halusinasi, distribusi kemampuan fungsi sosial, dan analisis hubungan antara 
kedua variabel. 

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden pasien skizofrenia di RSUD dr. 
Loekmono Hadi Kudus (n=32) 

Karakteristik f/Mean %/SD 
Umur (tahun), mean +- SD 32,59 8,362 
Rentang umur 20-51 - 
Pendidikan SD 6 18,8 
Pendidikan SMP 6 18,8 
Pendidikan SMA 11 34,4 
Pendidikan Diploma 6 18,8 
Pendidikan Sarjana 3 9,4 
Laki-laki 22 68,8 
Perempuan 10 31,3 
IRT 5 15,6 
Pekerja lepas 4 12,5 
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Petani/buruh 10 31,3 
Tidak bekerja 10 31,3 
Wiraswasta 3 9,4 

Sumber: Data primer, 2026 
Berdasarkan Tabel 1, rata-rata umur responden adalah 32,59 tahun dengan 

standar deviasi 8,362 dan rentang usia 20-51 tahun. Sebagian besar responden 
berpendidikan SMA sebanyak 11 responden (34,4%), berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 22 responden (68,8%), serta bekerja sebagai petani/buruh dan tidak bekerja 
masing-masing sebanyak 10 responden (31,3%). 

 
Tabel 2. Distribusi frekuensi halusinasi pasien skizofrenia di RSUD dr. Loekmono 

Hadi Kudus (n=32) 
Frekuensi halusinasi f % 
Rendah 10 31,3 
Sedang 13 40,6 
Tinggi 9 28,1 
Jumlah 32 100,0 

Sumber: Data primer, 2026 
Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden memiliki frekuensi halusinasi kategori 

sedang sebanyak 13 responden (40,6%). Responden dengan frekuensi halusinasi 
rendah sebanyak 10 responden (31,3%), sedangkan frekuensi halusinasi tinggi 
sebanyak 9 responden (28,1%). 
 

Tabel 3. Distribusi kemampuan fungsi sosial pasien skizofrenia di RSUD dr. 
Loekmono Hadi Kudus (n=32) 

Kemampuan fungsi sosial f % 
Rendah 9 28,1 
Sedang 10 31,3 
Tinggi 13 40,6 
Jumlah 32 100,0 

Sumber: Data primer, 2026 
Berdasarkan Tabel 3, kemampuan fungsi sosial responden paling banyak berada 

pada kategori tinggi sebanyak 13 responden (40,6%). Responden dengan fungsi sosial 
sedang sebanyak 10 responden (31,3%), sedangkan fungsi sosial rendah sebanyak 9 
responden (28,1%). 
 
Tabel 4. Hubungan frekuensi halusinasi dengan kemampuan fungsi sosial pasien 

skizofrenia di RSUD dr. Loekmono Hadi Kudus (n=32) 

Frekuensi 
halusinasi 

Fungsi sosial 
rendah n (%) 

Fungsi sosial 
sedang n 
(%) 

Fungsi sosial 
tinggi n (%) 

Total n (%) p value 

Rendah 0 (0,0) 0 (0,0) 10 (100,0) 10 (100,0) 0,000 
Sedang 0 (0,0) 10 (76,9) 3 (23,1) 13 (100,0)  
Tinggi 9 (100,0) 0 (0,0) 0 (0,0) 9 (100,0)  
Total 9 (28,1) 10 (31,3) 13 (40,6) 32 (100,0)  

Sumber: Data primer, 2026. Uji Spearman: r = -0,928; p value = 0,000. 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa responden dengan frekuensi halusinasi rendah 
seluruhnya memiliki kemampuan fungsi sosial tinggi sebanyak 10 responden (100,0%). 
Responden dengan frekuensi halusinasi sedang mayoritas memiliki kemampuan fungsi 
sosial sedang sebanyak 10 responden (76,9%), sedangkan responden dengan 
frekuensi halusinasi tinggi seluruhnya memiliki kemampuan fungsi sosial rendah 
sebanyak 9 responden (100,0%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan p value = 0,000 
(<0,05), sehingga terdapat hubungan bermakna antara frekuensi halusinasi dengan 
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kemampuan fungsi sosial pasien skizofrenia. Uji Spearman menunjukkan nilai r = -
0,928, yang berarti hubungan negatif sangat kuat. 
 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki frekuensi 
halusinasi kategori sedang sebanyak 13 responden (40,6%). Kondisi ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar pasien masih mengalami halusinasi berulang dan membutuhkan 
pengelolaan gejala secara berkelanjutan. Halusinasi auditorik yang sering dapat 
mengganggu konsentrasi, meningkatkan distres, dan menurunkan kemampuan pasien 
untuk mengikuti aktivitas harian. Temuan ini sejalan dengan Abdelraof et al. (2023) 
yang menyatakan bahwa keparahan halusinasi auditorik berdampak pada keterampilan 
sosial dan gejala depresif pasien skizofrenia. 

Kemampuan fungsi sosial responden paling banyak berada pada kategori tinggi 
sebanyak 13 responden (40,6%), tetapi masih terdapat 9 responden (28,1%) dengan 
fungsi sosial rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian pasien telah mampu 
menjalankan hubungan sosial, komunikasi, dan peran sehari-hari, namun sebagian 
lainnya masih membutuhkan dukungan rehabilitasi psikososial. Fungsi sosial pada 
pasien skizofrenia dipengaruhi oleh gejala positif, gejala negatif, kognisi sosial, 
dukungan keluarga, serta lingkungan sosial pasien (García-Portilla et al., 2021; 
Giordano et al., 2024). 

Hasil menunjukkan terdapat hubungan bermakna antara frekuensi halusinasi 
dengan kemampuan fungsi sosial pasien skizofrenia dengan p value = 0,000. Nilai 
korelasi Spearman r = -0,928 menunjukkan hubungan negatif sangat kuat. Artinya, 
semakin tinggi frekuensi halusinasi, maka kemampuan fungsi sosial pasien cenderung 
semakin rendah. Pola ini terlihat dari responden dengan halusinasi rendah yang 
seluruhnya memiliki fungsi sosial tinggi, sedangkan responden dengan halusinasi tinggi 
seluruhnya berada pada kategori fungsi sosial rendah. 

Secara teoritis, halusinasi yang muncul berulang dapat menyita perhatian pasien, 
menimbulkan rasa takut, mengganggu komunikasi, serta membuat pasien menghindari 
interaksi sosial. Pasien yang sulit mengabaikan suara halusinasi dapat mengalami 
hambatan mengikuti percakapan, menjaga kontak mata, menyampaikan pendapat, dan 
mengikuti kegiatan sosial. Hal ini mendukung pendapat Smith et al. (2022) bahwa 
halusinasi persisten perlu menjadi sasaran terapi karena berpengaruh terhadap fungsi 
psikososial dan aktivitas harian pasien. 

Menurut analisis peneliti, hasil penelitian ini memperkuat pentingnya pengkajian 
frekuensi halusinasi secara rutin dalam asuhan keperawatan jiwa. Intervensi 
keperawatan tidak hanya berfokus pada penurunan gejala, tetapi juga diarahkan untuk 
mempertahankan fungsi sosial pasien melalui latihan menghardik, distraksi, aktivitas 
terstruktur, terapi aktivitas kelompok, edukasi keluarga, dan pemantauan kepatuhan 
obat (Iswanti, D.I, Lestari, S.P & Hani, 2020).  

 
Kekuatan dan keterbatasan penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah desain cross-sectional hanya menggambarkan 
hubungan pada satu waktu sehingga belum dapat menjelaskan hubungan sebab akibat 
secara longitudinal. 
 
Implikasi hasil penelitian  
Adanya hubungan antara frekuensi halusinasi dengan kemampuan fungsi sosial pasien 
skizofrenia, dimana semakin tinggi frekuensi halusinasi maka kemampuan fungsi sosial 
pasien cenderung semakin rendah. Diharapkan Perawat perlu melakukan pengkajian 
frekuensi halusinasi secara rutin dan mengoptimalkan intervensi keperawatan jiwa serta 
rehabilitasi psikososial untuk mempertahankan fungsi sosial pasien. 
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KESIMPULAN 
Terdapat hubungan bermakna antara frekuensi halusinasi dengan kemampuan 

fungsi sosial pasien skizofrenia. Hubungan bersifat negatif sangat kuat, sehingga 
semakin tinggi frekuensi halusinasi maka kemampuan fungsi sosial pasien cenderung 
semakin rendah. Perawat perlu melakukan pengkajian frekuensi halusinasi secara rutin 
dan mengoptimalkan intervensi keperawatan jiwa serta rehabilitasi psikososial untuk 
mempertahankan fungsi sosial pasien. 
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